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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkankehadirat Allah SWT, yang telahmelimpahkanrahmat dan 

hidayah-Nya kepadakitasemua. Shalawatsertasalamsenantiasatercurahkepadajunjungankita 

Nabi Muhammad SAW, yang telahmembawarisalah Islam sebagairahmatbagiseluruhalam. 

 Kami menyadaribahwamakalahinitidaklahsempurna dan masihmemilikiketerbatasan. 

Oleh karenaitu, kami mengharapkankritik, saran, dan masukan yang 

membangundaripembacauntukperbaikan di masa yang akandatang. 

 Akhir kata, kami mengucapkanterimakasih yang sebesar-besarnyakepadasemuapihak 

yang telahmemberikandukungan dan bantuandalampenyusunanmakalahini. 

Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaat dan 

menjadisumbangankecildalampengembanganpengetahuan yang lebihbaik di masa depan. 

Wassalamu'alaikum wr. wb. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. LATAR BELAKANG 

 Dalam  Undang-undangNomor 20 Tahun 2003 TentangSistem  Pendidikan Nasional, 

pendidikandiartikansebagaiusaha  sadar dan terencanauntukmewujudkansuasanabelajar dan 

proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntuk  memilikikekuatan spiritual 

keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasanakhlakmulia, sertaketerampilan yang 

diperlukandirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Lebihlanjutmengenaiorganisasiprofesikeguruan di jelaskandalamundan-undangnomor 

14 tahun 2005 tentang guru dan dosendalampasal 41 dijelaskanbahwa guru 

membentukorghanisasiprofesi yang brsifatandependent dan 

berfungsiuntukmemajukanprofesi, meningkatkankompetensi, karier, wawasankependidikan, 

perlindunganprofesi, kesejahteraan dan pengabdiankepadamasyarakat. Dalam pasal ini 

dijelaskan juga bahwa guru wajib menjadi anggota organisasi profesi. 

 Berdasarkan dua batasan di atas, maka organisasi profesi di Indonesia ini tidak hanya 

memprioritaskan memajukan profesi, meningkatkan kompetensi, karier, wawasan 

kependidikan, perlindungan profesi, kesejahteraan dan pengabdian kepada masyarakat tetapi 

perkembangan individu (siswa) sebagai pribadi yang  unik secara utuh.  Oleh karena setiap 

satuan pendidikan harus memberikan layanan  yang dapat memfasilitasi perkembangan 

pribadi siswa  secara optimal berupa pengajaran kelas, Pemahaman mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan profesi keguruan juga harus di prioritaskan. Hal ini merupakan bagian dari 

kompetensi yang juga harus dikuasai oleh siswa. 

 

II. RUMUSAN MASALAH 

1. BagaimanaKonsepOrganisasiProfesi ? 

2. Apa Pengertian, Tujuan dan FungsiOrganisasiprofessional ? 

3. Bagaimana Organisasi profesional keguruan di indonesia: PGRI, MGMP, KKG ? 

4. Bagaimana Pengawasan terhadap pelaksanaan kode etik keguruan ? 

 

 

 

 



2 
 

 

III. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Konsep Organisasi Profesi 

2. UntukmengetahuiApa Pengertian, Tujuan dan FungsiOrganisasiprofesional 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Organisasi profesional keguruan di indonesia: PGRI, 

MGMP, KKG 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Pengawasan terhadap pelaksanaan kode etik 

keguruan 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

I. KONSEP ORGANISASI PROFESI 

 Di dalam perkembangannya, organisasi profesi guru/kependidikan telah banyak 

mengalami diferensiasi dan diversifikasi. Hal ini sejalan dengan terjadinya diferensiasi dan 

diversifikasi profesi kependidikan. Sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat (6) bahwa “pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan 

lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan,” 

 Beberapa organisasi profesi kependidikan di indonesia, disamping PGRI, yang sudah 

rilatif berkembang pesat diantaranya Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI). Organisasi 

ini beranggotakan para sarjana pendidikan dari berbagai bidang pendidikan, yang didalamnya 

mempunyai sejumlah himpunan sejenis seperti Himpunan Sarjana Pendidikan Biologi, 

Himpunan Sarjana Pendidikan Bahasa dan sebagainya. Organisasi lain yang sudah lebih 

berkembang ialah Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) yang dulu bernama 

Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI). 

 Organisasikependidikan yang mengarahkepedaintenasionalisasiprofesi, ada yang 

disebutindonesian society for special needs education (ISSE) dan Indonesian society for 

adapted Physical Education (ISAPE). Keduaorganisasiinimenaruhperhatian pada 

pendidikankebutuhankhusus, terutamabagikelompok yang 

mengalamigangguandalamperkembanganbaiksecarafisik, mental, maupunsosial. 

 Organisasiapapun yang di bentuk oleh sebuahprofesi, 

tujuanakhirnyaadalahmemberimanfaatkepadaanggotaprofesiituterutama di 

dalammeningkatkankemampuanprofesional, 

melindungianggotadalammelaksanakanlayananprofesional, dan 

melindungimasyarakatdarikemungkinanmelapraktekdarilayananprofesional. (santori, 

djam’an, 6.22: 2009) 

 

II. PENGERTIAN, TUJUAN DAN FUNGSI ORGANISASI PROFESIONAL 
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 Organisasiprofesimerupakanorganisasi yang anggotanyaadalah para praktisi yang 

menetapkandirimerekasebagaiprofesi dan bergabungbersamauntukmelaksanakanfungsi-

fungsisosial yang tidakdapatmerekalaksanakandalamkapasitasmerekasebagai  individu. 

 Sebagaimanadijelaskandalam PP No. 38 tahun 1992, pasal 61 ada lima misi dan 

tujuanorganisasikependidikan, yaitumeningkatkan dan ataumengembangkan: karier, 

kemampuan, kewenanganprofesional, martabat dan kesehjateraanseluruhtenagakependidikan. 

Sedngkanvisinyasecaraumumadalahterwujudnyatenagakependidikan yang profesional. 

a. Meningkatkan dan 

ataumenngembangkankarieranggota, merupakanupayaorganisasiprofesikependidikandal

ammengembangkankarieranggotasesuai dengan bidangpekerjaan yang diembannya. 

Karier yang di maksudadalahperwujudandiriseorangpengembanprofesisecarapsikofisis 

yang bermakna, baikbagidirinyasendirimaupuinbagioran lain (lingkungannya) 

melaluiserangkaianaktifitas. 

b. Meningkatkan dan ataumengembangkankemampuananggota, 

merupakanupayaterwujudnyakompetensikependidikan yang 

handaldalamdiritenagakependidikanatau guru, yang mencakup: performance component, 

subject component, profesionalcomponent.Dengankekuatan dan kewibawaanorganisasi, 

para pengembanprofesikependidikan/keguruanakanmemilikikekuatan moral 

untuksenantiasameningkatkankemampuannya, baikmelalui program terstrukturmaupun 

program tidakterstruktur. 

c. Meningkatkan dan mengembangkankewenanganprofesinalanggota, 

inimerupakanupayaparaprofesionaluntukmenempatkananggotasuatuprofesisesuai dengan 

kemampuannya. Proses initidak lain dari proses spesifikasipekerjaan yang 

tidakdapatdilakukan oleh sembarang orang, kecuali oleh ahlinya yang telahmengikuti 

proses pendidikantertentu dan dalamwaktutertentu yang relatif  lama. Umpamanya, 

keahlian guru pembimbingdalambimbinghankarier, pribadi/sosial, dan bimbinganbelajar. 

d. Meningkatkan dan ataumengembangkanmartabatanggota, 

inimerupakanupayaorganisasiprofesikependidikan agar 

anggotanyaterhindardariperlakuantidakmanusiawidaripihaklain, dan 

tidakmelakukanpraktik yang melecehkannilai-nilaikemanusiaan. Ini 

dapatdilakukankarenasaatseorangprofesionalmenjadianggotaorganisasisuatuprofesi, pada 

saatitu pula terikat oleh kodeetikprofesisebagaipedomanperilakuanggotaprofesiitu. 

Dengan memasukiorganisasiprofesiakanterlindungdariperlakuanmasyarakat yang 

tidakmengindahkanmartabatkemanusiaan dan 
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berupayamemberikanpelayanankepadamasyarakatsesuai dengan standaretis yang 

telahdisepakati. 

e. Meningkatkan dan mengembangkankesejahteraan, 

inimerupakanupayaorganisasiprofesikependidikanuntukmeningkatkankesejahteraanlahirb

atinanggotanya. Dalam poininitercakup juga upayauntukmenjaga dan 

meningkatkankesehatananggotanya. Tidak 

disangsikanlagibahwatuntutankesejahteraaninimerupakanprioritasutama. Karena 

selainmasalahiniadakaitannya dengan kelangsunganhidup, juga 

merupakandasarbagitercapainyapeningkatan dan pengembanganaspeklainnya. Dalam 

teorikebutuhanmaslow, 

kesejahteraaninimungkinmenempatiurutanpertamaberupakebutuhanfisiologis yang 

harussegeradipenuhi. 

 Organisasiprofesikependidikanselainsebagaicirisuatuprofesikependidikan, sekaligus 

juga memilikifungsitersendiri yang bermanfaatbagianggotanya. 

Organisasiprofesikependidikanberfungsisebagaiberikut: 

a. Fungsipemersatu 

Kelahiransuatuorganisasiprofesitidakterlepasdari motif yang mendasarinya, 

yaitudorongan yang menggerakan para 

profesionaluntukmembentuksuatuorganisasikeprofesian. 

Organisasiprofesikependidikanmerupakanwadahpemersatuberbagaipotensiprofesikepend

idikandalammenghadapikompleksitastantangan dan 

harapanmasyarakatpenggunajasakependidikan. Dengan 

mempersatukanpotensitersebutdiharapkanorganisasiprofesikependidikanmemilikikewiba

waan dan kekuatandalammenentukankebijakan dan melakukantindakanbersama, 

yaituuayauntukmelindungi dan memperjuangkankepentingan para 

pengembanprofesikependidikanitusendiri dan 

kepentinganmasyarakatpenggunajasaprofesiini. 

b. Fungsipeningkatankemampuanprofessional 

fungsiinisecarajelastertuangdalam PP No. 38 tahun 1992, pasal 61 yang berbunyi 

“tenagakependidikandapatmembentukikatanprofesisebagaiwadahuntukmeningkatkan dan 

mengembangkankarier, kemampuan, kewenanganprofesional, martabat dan 

kesejahteraantenagakependidikan” 

peraturanpemerintahtersebutmenunjukanadanyalegalitas formal yang 

secaratersiratmewajibkananggotaprofesikependidikanuntukselalumeningkatkankemampu
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anprofesionalnyamelaluiorganisasiatauikatanprofesikependidikan. Bahkandalam UUSPN 

Tahun1989 :pasal 31 ayat 4 menyatakanbahwa, 

“tenagakependidikanberkewajibanuntukberusahamengembangkankemampuanprofesiona

lnyasesuai dengan perkembangantuntutanilmupengetahuan dan 

teknologisertapembangunanbangsa.” 

 

 

 

 

III. ORGANISASI PROFESIONAL KEGURUAN DI INDONESIA: PGRI, MGMP, 

KKG 

a. PGRI 

Persatuan Guru Republik Indonesia lahir pada 25 November 1945, setelah 100 hari 

proklamasi kemerdekaan Indonesia. Cikal bakal organisasi PGRI adalah diawali dengan 

nama Persatuan Guru Hindia Belanda (PGHB) tahun 1912, kemudian berubah nama 

menjadi Persatuan Guru Indonesia (PGI) tahun 1932. Pada saat didirikannya, organisasi 

ini disamping memiliki misi profesi juga ada tiga misi lainnya, yaitu misi politis-

deologis, misi peraturan organisaoris, dan misi kesejahteraan. 

1. Misi profesi PGRI adalah upaya untuk meningkatkan mutu guru sebagai penegak 

dan pelaksana pendidikan nasional. Guru merupakan pioner pendidikan sehinnga 

dituntut oleh UUSPN tahun 1989: pasal 31; ayat 4, dan PP No. 38 tahun 1992, pasal 

61 agar memasuki organisasi profesi kependidikan serta selalu meningkatkan dan 

mengembagkan kemampuan profesinya. 

2. Misi politis teologis tidak lain dari upaya penanaman jiwa nasionalise, yaitu 

komitmen terhadap pernyataan bahwa kita bangsa yang satu yaitu bangsa indonesia, 

juga penanaman nilai-nilai luhur falsafah hidup berbangsa dan benegara, yaitu 

pancasila. 

3. Misi peraturan organisasi PGRI merupakan upaya pengejawantahan peaturan 

keorgaisasian , terutama dalam menyamakan persepsi terhadap visi, misi, dan kode 

etik keelasan sruktur organisasi. 

4. Dipandang dari segi derajat keeratan dan keterkaitan antaranggotanya, PGRI 

berbentuk persatuan (union). Sedangkan struktur dan kedudukannya bertaraf 

nasional, kewilayahan, serta kedaerahan. Keanggotaan organisasi profesi ini bersifat 

langsung dari setiap pribadi pengemban profesi kependidikan. Dengan demikian 
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PGRI merupakan organisasi profesi yang memiliki kekuatan dan mengakar diseluruh 

penjuru indonesia. Arrtinya, PGRI memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

hakikat dan martabat guru, masyarakat, lebih jauh lagi bangsa dan negara. 

 

b. MGMP 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) didirikanatasanjuranpejabat-

pejabatDepartemen Pendidikan Nasional. Organisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

mutu dan profesionalisasi dari guru dalam kelompoknya masing-masing. 

 

c. KKG 

KelompokKerja Guru (KKG) sebagaikelompokkerjaseluruh guru dalamsatugugus. Pada 

tahappelaksanaannyadapatdibagikedalamkelompokkerja guru yang lebihkecil, 

yaitukelompokkerja guru berdasarkanjenjangkelas, dan kelompokkerja guru 

berdasarkanatasmatapelajaran. 

Tujuan organisasiKelompokKerja Guru (KKG) yaitu : 

1. Memfasilitasikegiatan yang dilakukan di pusatkegiatan guru berdasarkanmasalah 

dan kesulitan yang dihadapi guru. 

2. Memberikan bantuan profesional kepada para guru kelas dan mata pelajaran di 

sekolah. 

3. Meningkatkanpemahaman, keilmuan, 

keterampilansertapengembangansikapprofesionalberdasarkankekeluargaan dan 

salingmengisi (sharing). 

4. Meningkatkanpengelolaan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan (Pakem). 

Melalui KKG dapatdikembangkanbeberapakemampuan dan keterampilanmengajar, 

seperti yang di ungkapkan Turney (Abin, 2006), bahwaketerampilanmengajar guru 

sangat memengaruhiterhadapkualitaspembelajaran di antaranya; keterampilanbertanya, 

keterampilanmemberipenguatan, keterampilanmengadakanvariasi, 

keterampilanmenjelaskan, keterampilanmembuka dan menutuppelajaran, 

keterampilanmemimpindiskusikelompokkecil dan perorangan. 

 

IV. PENGAWASAN TERHADAP PELAKSANAAN KODE ETIK KEGURUAN  

Setiapprofesi, sepertitelahdibicarakandalambagianterdahulu, 

harusmempunyaikodeetikprofesi. Dengan demikian, jabatandokter, notaris, arsitek, guru, 
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dan lain-lain yang merupakanbidangpekerjaanprofesimempunyaikodeetik. Sama halnya 

dengan kata profesisendiri, MenurutUndang-undangNomor 8 Tahun 1974 tentangPokok-

pokokKepegawaianjelasmenyatakanbahwa “Pegawai Negeri/Sipilmempunyai Kode 

Etiksebagaipedomansikap, tingkahlaku dan perbuatan di dalam dan di luarkedinasan.” 

Dalam penjelasanUndang-undangtersebutdinyatakanbahwa dengan adanya Kode Etikini, 

pegawai negeri sispilsebagaiaparatur Negara, abdi negara, dan 

abdimasyarakatmempunyaipedomansikap, tingkahlaku, dan 

perbuatandalammelaksanakantugasnya dan dalampergaulanhidupsehari-hari. 

 

 

a. Pengertiankodeetik 

 Kode etiksuatuprofesiadalah norma-norma yang harusdiindahkan oleh 

setiapanggotaprofesi di dalammelaksanakantugasprofesinya dan dalamhidupnya di 

masyarakat. Norma-norma tersebutberisipetunjuk-petunjukbagi para 

anggotaprofesitentangbagaimanamerekamelaksanakanprofesinya dan larangan-

larangan, yaituketentuan-ketentuantentangapa yang 

tidakbolehdiperbuatataudilaksanakan oleh mereka, kodeetik juga 

menyangkuttingkahlakuanggotaprofesi pada umumnyadalampergaulansehari-hari di 

dalammasyarakat. 

 Kode Etik Guru Indonesia dapatdirumuskansebagaihimpunannilai-nilai dan 

norma-norma profesi guru yang tersusun dengan baik dan sistematikdalamsuatusistem 

yang utuh dan bulat. Fungsi Kode Etik Guru Indonesia adalahsebagailandasan moral 

dan pedomantingkahlakusetiap guru warga PGRI 

dalammenuunaikantugaspengabdiannyasebagai guru, baik di dalammaupun di 

luarsekolahsertadalamkehidupansehari-hari di masyarkat. Dengan demikian, maka 

Kode Etik Guru Indonesia merupakanalat yang 

amatpentinguntukpembentukansikapprofesional para anggotaprofesikeguruan. 

b. Peningkatanmutu dan kualitas guru 

 Tugas guru dalammenjalankanprofesikependidikan yang teramatluas, 

termasukdidalamnyatugas guru sebagaipendidik dan sebagaipengajar. Akan 

tetapimuaratugasutamakeduaperantersebutterjadi pada arena proses pembelajaran, 

yaitusuatuupaya guru dalammenciptakansituasiiteraksipergaulansosial dengan 

merekayasalingkungan yang kondusifbagiterjadinyaperkembangan optimal 

pesertadidik. Upayanyaadalahmembuatsinergisemuaunsur yang 
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terlibatbagiterciptanyalingkungan yang kondusifuntukterjadinya proses pembelajaran 

pada pesertadidik. 

 Guru memainkanmultiperandalam proses pembelajaran yang 

diselenggarakanya dengan tugas yang amatberfariasiyaitusebagai: 

1. Konservator (pemelihara) Guru bertugasmemeliharasitemnilai yang 

merupansumber norma kedewasaan. Dalam sistempembelajaran guru 

merupakanfigurbagipesertadidikdalammemeliharasistemnilai. 

2. Inovator (pengembang) sistemnilaiilmupengetahuan dan teknologi yang 

dikajidalamsistempembelajaranitu. Jadi guru 

bukansajabertugassebagaimemeliharasistemnilaitetapi juga 

mengembangkankepadatataran yang lebihluas dan lebihmaju. 

3. Transmitor (penerus) sistem-sistemnilai, guru selayaknyameneruskansistem-

sistemnilaitersebutkepadapesertadidik. Dengan demikian, 

sistemnilaitersebutdimungkinkanakandiwariskankepadaPesertadidiksebagaigener

asi yang akanmelanjutkansitemnilaitersebut 

4. transformator (penerjemah) sistem-sistemnilai, guru 

bertugasmenerjemahkansistem-

sistemnilaitersebutmelaluipenjelmaandalampribadi dan prilakunya. Lewat 

interaksinya dengan peserta didik diharapkan pula sistem-sistem nilai tersebut 

menjelma dalam pribadi peserta didiknya. 

5. perencana (planner) guru bertugasmempersiapkanapa yang akandilakukandalam 

proses pembelajaran. Seorang guru harusmembuatrencanapembelajaran yang 

matang, yang sekarangdikenal dengan satuan acara pembelajaran (SAP) 

6. manajer proses pembelajaran, guru bertugasmengelola proses pembelajatran, 

mulaidaripersiapan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan 

mengevaluasihasipembelajaran. Dsiniditentukansiapa yang harusterlibatdalam 

proses pembelajaransertasejauh mana tingkatketerlibatannya. Semuaunsur yang 

diperkirakanmenunjangataumenghambatberhasilnya proses 

pembelajarandikelolasesuai dengan kondisiobjektifnya masing-masing. 

7. Pemandu (director) guru 

bertugasmenunjukanarahdaritujusanpembelajarankepadapeserttadidik. 

Kegiataninibukansajamemperjelasar+ahkegiatanbelajarpesertadidik, tetapi juga 

menjadimotifatorbagimerekauntukmencapaitujuanpembelajaran yang 

telahdirancang, baik oleh guru maupundirancangbersamapesertadidik. 
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8. organisator (penyalanggara) guru bertugas mengorganisasikan  seluruh kegiatan 

pembelajaran. Guru bertugas menciptakan situasi, memimpin, merangsan, 

menggerakan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 

rencana. 

9. Komunikator guru bertugasmengkomunikasikan murid dengan 

berbagaisumberbelajar. Pekerjaannya, antara lain 

memberikaninformasitentangbukusumber yang di gunakan, tempatbelajar yang 

kondusif, bahkanmungkiunsampaimenginformasikannarasumber lain yang 

dituigasijikadiperlukan. 

10. Fasilitator, guru bertugasmenyediakankemudahan-kemudahanbelajarbagisiswa, 

sepertimemberikaninformasitentangcarabelajar yang efektif, 

menyediakanbukusumber yang cocok, 

memberikanpengarahandalampemecahanmasalah dan 

pengembangandiripesertadidik, dan lain-lain. 

11. Motivator, guru bertugasmemberikandoronganbelajarsehinggamunculhasrat yang 

tinggiuntukbelajarsecarainstriksi. Dalam proses belajarpembelajaran, dorongan 

yang diberikanmungkinberupapenghartgaansepertipujian dan lain-lain. 

12. penilai (evaluator), guru bertugasmengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis, 

menafsirkan data yang valid, reliabel, dan objektif dan 

akhirnyaharusmemberikanpertimbanganatau (jubgement) 

atastingkatkeberhasilanpembelajarantersebutberdasarkankriteria yang ditetapkan, 

baikmengenai program, proses, maupunhasilatauproduk. 

c. Peningkatanmutupenyelenggaraanpendidikan 

 Salah satuisupentingdalampenyelenggaraaanpendidikan di negara 

kitasaatiniadalahpeningkatanmutupendidikan, namun yang 

terjadijustrukemerosotanmutupendidikandasar, menengah, 

maupuntingkatpendidikantinggi. Hal iniberlangsungakibatpenyelenggaraanpendidikan 

yang lebihmenitikberatkan pada aspekkuantitas dan kurangdibarengi dengan 

aspekkualitasnya. Peningkarankualitaspendidikanditentukan oleh peningkatan proses 

belajarmengajar. Dengan adanyapeningkatan proses belajarmengajardapatmeningkat 

pula kualitaslulusannya. Peningkatankualitas proses pembelajaraniniakan sangat 

tergantung pada pengelolaansekolah dan pengajaran/pendekatan yang diterapkan 

guru. 



11 
 

 Berdasarkankajianteori, 

kepemimpinankepalasekolahterbuktimempengaruhiimplementasi dan 

pemeliharaanperubahan dan berkolerasi dengan hasilbelajar murid. 

Kualitaslulusanpendidikandipengeruhi oleh 

kualitasmanajemensekolahataumanajemenpengelolaanpendidikan. Hasil 

belajarsiswadipengaruhi oleh fasilitaspendukung, proses belajarmengajar, dan 

pengajaran. Kemampuansosialekonomi orang tuasiswa yang tinggiakanberkorelasi 

dengan penyediaanfasilitasbelajarnya, yang 

akhirnyadapatmeningkatkanmotivasibelajar. Dalam proses pembelajaran, 

motivasimerupakan salah satufaktor yang mempengaruhi proses dan hasilbelajar. 

 Mutu pendidikantidakdipengaruhi oleh faktortunggal, adasejumlahvariabel 

yang dianggapsalingberhubungan/mempengaruhidiantaranya: 

d. PeningkatanGaji dan Kesejahteraan Guru 

 Langkah pertamainidinilaiamat vital dan 

strategisuntukmeningkatkanmutupendidik dan tenagakependidikan. Karena 

Setidaknyaada dua alasan. Pertama, dari lima 

syaratpekerjaandapatdisebutsebagaiprofesi, yang 

masihbelumterpenuhisecarasempurnaadalahgaji dan 

kompensasidaripelaksanaanperansebagaiprofesi. 

Kelimasyaratpekerjaansebagaiprofesiadalah: 

1. bahwapekerjaanitumemilikifungsi dan signifikansibagimasyarakat, 

2. bahwapekerjaanitumemerlukanbidangkeahliantertentu, 

3. bidangkeahlianitudapatdicapai dengan melaluicabangpendidikantertentu (body of 

knowledge), 

4. bahwapekerjaanitumemerlukanorganisasiprofesi dan adanyakodeetiktertentu, dan 

kemudian, 

5. bahwapekerjaantersebutmemerlukangajiataukompensasi yang memadai agar 

pekerjaanitudapatdilaksanakansecaraprofesional. 

Dari kelimasyarattersebut, yang masihbelumterpenuhisepenuhnyaadalahsyarat 

yang kelima, yaknigaji dan kompensasi yang memadai. Alasan kedua, 

karenapeningkatangaji dan kesejahteraanmerupakanlangkah yang memilikidampak 

yang paling berpengaruh (multiplier effects) terhadaplangkah-langkahlainnya. 

e. Pengawasanterhadappelaksanaankodeetikkeguruan 
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MenurutUndang-UndangNomor 14 Tahun 2005 tentangorganisasiprofesi dan 

kedeetik, pasal 42 dengan jelasmenyatakanbahwa “ Pegawai Negeri 

Sipilmempunyaikodeetiksebagaipedomansikap, tingkahlaku dan perbuatandidalam 

dan diluarkedinasan.” 

Dalam pidatopembukaanKongres PGRI XIII, Basumisebagaiketuaumum PGRI 

menyatakanbahwakodeetik guru Indonesia merupakanlandasan moral dan 

pedomantingkahlaku guru warga PGRI 

dalammelaksanakanpanggilanpengabdiannyabekerjasebagai guru (PGRI, 1973). Dari 

pendapatketuaumum PGRI inidapatditarikkesimpulanbahwadalamkodeetik guru 

Indonesia terdapat dua unsurpokokyakni: 

1. sebagailandasan moral. 

2. sebagaipedomantingkahlaku. 

 Dari uraiandiatasterlihatbahwalandasanpelaksanaankodeetikprofesiadalah 

norma-norma yang harusdiindahkan oleh 

anggotaprofesididalammelaksanakantugasprofesinya dan dalamhidupnya di 

masyarakat. 

 

 

 

 

BAB III 

PENURUP 

 

I. KESIMPULAN 

Organisasiprofesiadalahsuatuwadahperkumpulan orang-orang yang 

memilikisuatukeahliankhusus yang merupakancirikhasdaribidangkeahliantertentu. 

Profesionalisme guru dipengaruhi oleh beberapafaktordiantaranyaadalah: 

a. Kepuasankerja 

b. Supervisipendidikan 

c. Komitmen 

Kepuasankerjadiartikansebagaicerminansikap dan 

perasaandariindividuterhadappekerjaannya, ataukeadaanemosionalmenyenangkan dan 

tidakmenyenangkan para pegawaimemandangpekerjaanmereka. Kepuasankerja yang 

tinggi sangat diperlukandalamsetiapusahakerjasama guru untukmencapaitujuansekolah, 
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yang sepertikitaketahuibahwapencapaiantujuansekolahiniadalahsesuatu yang diidam-

idamkan. Tetapisebaliknya dengan guru yang memilikikepuasankerja yang rendahakan 

sangat sulitmencapaihasil yang baik. Seseorang guru memilikihak professional 

jikamemiliki lima aspekpokokyakni: 

a. Mendapatpengakuan dan perlakuanhukum. 

b. Memilikikebebasanuntukmengambillangkah-langkahinteraksiedukatifdalam batas 

tanggungjawabnya, dan ikutsertadalam proses pengembanganpendidikansetempat. 

c. Menikmatikepemimpinanteknis dan dukunganpengelolaan yang efektif dan 

efisiendalamrangkamenjalankantugasnyasehari-hari. 

d. Menerimaperlindungan dan penghargaan yang wajarterhadapusaha-usaha dan prestasi 

yang inovatifdalambidangpengabdiannya. 

e. Menghayati kebebasan mengembangkan kompetensi profesionalnya secara individual 

maupun secara institusional. Etika profesional seorang guru sangat dibutuhkan dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional. Seorang guru baru dapat disebut 

profesional jika telah menaati Kode Etik Keguruan yang telah ditetapkan. 
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